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Abstract. This literature study was conducted to collect adequate data regarding the 

role of high ferritin on child growth in patients with thalassemia major. The method 

used is through a literature study that collects several previous studies to determine 

the role of high ferritin on the growth of children in patients with Thalassemia B 

Major. The results of this study can be used to measure excess iron in the body by 

measuring ferritin levels in plasma. If iron swelling occurs in the pituitary gland, it 

will interfere with the secretion of Growth Hormone (GH), Thyroid-Stimulating 

Hormone (TSH), and Adrenocorticotropic Hormone (ACTH) so that growth and 

development will be disrupted. Thus it can be concluded that high ferritin levels have 

an important role in the growth of children in patients with Thalassemia B Major. 
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Abstrak. Studi literatur ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang memadai 

mengenai peranan Ferritin tinggi terhadap Pertumbuhan Anak Pada Pasien 

Thalasemia B Mayor. Metode yang digunakan adalah dengan melalui studi literatur 

yang mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu untuk mengetahui peranan 

ferritin tinggi terhadap pertumbuhan Anak Pada Pasien Thalasemia B Mayor. Hasil 

dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur kelebihan besi pada tubuh adalah 

dengan mengukur kadar Feritin dalam plasma. Apabila terjadi penumpukan besi pada 

kelenjar hipofisis, akan mengganggu sekresi dari Growth Hormone (GH), Thyroid-

Stimulating Hormone (TSH), dan Adrenocorticotropic Hormone (ACTH) sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan akan terganggu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kadar ferritin tinggi memiliki peranan penting terhadap 

Pertumbuhan Anak Pada Pasien Thalasemia B Mayor. 
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A. Pendahuluan 

Thalassemia adalah kelainan yang diturunkan karena tidak adanya satu ataupun dua jenis rantai 

globin.1  Thalassemia dikelompokkan berdasarkan rantai globin yang terkena globin α akan 

terlibat dengan thalassemia α, dan globin β akan terlibat dengan thalassemia β. Thalassemia β 

Mayor masih menjadi masalah di bidang hematologi karena tingginya prevalensi dan berbagai 

komplikasi yang ditimbulkan, seperti gangguan jantung, gangguan pertumbuhan, gangguan 

sistem skeletal, gangguan syaraf, dan lain-lain.2, Data WHO menyatakan bahwa penderita 

Thalassemia β Mayor yang lahir setiap tahun adalah 40.000 bayi di seluruh dunia dengan 25.500 

orang harus melakukan transfusi secara terjadwal. Penderita Thalassemia β Mayor dengan 

transfusi berulang cenderung memiliki karakteristik peningkatan kadar ferritin.2 

Talasemia alfa dan beta dapat dibedakan tergantung dari komponen rantai yang 

mengalami kerusakan. Mutasi beta thalassemia dibagi menjadi dua kategori: ß0-thalassemia 

(beta nol), di mana rantai ß-globin tidak terbentuk atau terakumulasi, dan ß-thalassemia + (beta 

plus), di mana rantai ß-globin dihasilkan secara teratur tetapi dalam jumlah kecil. Sedangkan 

secara klinis thalasemia beta dibagi menjadi thalasemia beta minor (trait), thalasemia beta 

intermedia, dan thalasemia beta mayor6.   

Pasien dengan talasemia beta mayor harus mendapatkan transfusi darah berkala dan 

seumur hidup untuk mempertahankan kadar hemoglobin di atas 9,5 g/dL dan perkembangan 

normal. Riwayat transfusi darah berulang dapat menyebabkan peningkatan kadar feritin serum7, 

yang mengindikasikan kelebihan zat besi dalam tubuh. Ferritin adalah protein pengikat besi 

yang diperlukan untuk homeostasis besi dan terdapat di sejumlah organ, termasuk jantung, 

ginjal, hati, dan limpa. Ferritin serum adalah ukuran penting untuk mengidentifikasi jumlah 

keseluruhan zat besi dalam tubuh dan memainkan peran penting dalam berbagai gangguan, 

termasuk peradangan, degenerasi saraf, dan kanker.8 

Transfusi darah secara terus menerus akan meningkatkan kadar feritin serum. Jaringan 

ginjal mengandung feritin karena adanya reseptor feritin di jaringan ginjal. Besi berdisosiasi 

dari transferin dalam cairan tubulus proksimal yang bersifat asam, menyebabkan pembentukan 

spesies oksigen reaktif (ROS) yang merusak brush border membran tubulus ginjal. Jika besi 

mencapai sel tubular proksimal dengan transferrin, besi dibebaskan dari transferrin di lisosom 

dan memasuki sitoplasma sebagai besi reaktif bebas, yang dapat menginduksi pembentukan 

spesies oksigen reaktif dan kerusakan sel ginjal9. Saat ginjal rusak, albumin akan keluar dan 

masuk ke urin. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa pasien dengan talasemia beta mayor 

akan mengalami mikroalbuminuria. Deteksi dini mikroalbuminuria pada individu dengan 

talasemia beta mayor sangat penting karena dapat digunakan untuk menunda timbulnya 

kerusakan ginjal10.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana peranan kadar ferritin terhdap pertumbuhan Anak?” 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Kadar ferritin terhadap 

Pertumbuhan.  

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan metode studi literatur berupa pengumpulan data 

pustaka lalu dibaca, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai 

studi literatur  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan pertambahan jumlah sel, ukuran fisik, jaringan intraseluler, serta 

struktur tubuh sebagian ataupun keseluruhan. Untuk mengetahui pertumbuhan fisik dapat 

dilakukan ukuran kuantitatif menggunakan pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar 

lengan atas dan lingkar kepala. 16
 Pertumbuhan terdiri dari dua, yakni pertumbuhan massa 

jaringan dan pertumbuhan dengan sifat linear. Pertumbuhan dengan sifat linear menunjukkan 

gambaran status gizi yang berkaitan dengan masa silam. Skala linear kecil umumnya 

menggambarkan kekurangan kondisi gizi akibat dari kekurangan energi serta protein yang 
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diderita pada masa lalu. Tinggi badan atau badan Panjang dapat menjadi gambaran ukuran linier 

yang sering digunakan. Sedangkan, pertumbuhan otot jaringan menunjukkan kualitas gizi yang 

berhubungan dengan saat ini ataupun saat pengukuran. Untuk mengukur pertumbuhan otot 

jaringan umumnya dapat menggunakan berat badan, lingkar lengan atas, dan tebal lemak bawah 

kulit, dengan berat badan menjadi alat ukur yang paling sering digunakan sebagai acuan. Ukuran 

massa jaringan kecil menggambarkan kondisi gizi yang kurang akibat ketiadaan protein atau 

energi yang dialami pada saat pengukuran dilaksanakan.17 

 

Thalasemia  

Thalassemia ialah kelainan genetik yang disebabkan oleh mutasi pada gen globin yang 

mengakibatkan gangguan sintesis hemoglobin, sehingga hemoglobin pasien mudah rusak dan 

menurun. Hemoglobin berperan dalam mengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh 

dan karbon dioksida dari jaringan tubuh kembali ke paru-paru serta dalam memberikan pigmen 

warna merah pada sel darah merah.9  

 

Patogenesis dan Patofisiologi Kadar ferritin  

Akumulasi feritin dalam darah dapat terjadi setelah transfusi berulang. Akumulasi ferritin di 

hati dapat mengakibatkan berkurangnya fungsi hati, dan pankreas juga akan menimbulkan 

gejala diabetes16. Penumpukan zat besi pada kelenjar endokrin akan mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan sistem produksi. Zat besi akan mengalir dengan bebas melalui arteri darah, 

dan dalam skenario ini, zat besi akan menumpuk di banyak organ, yang mengakibatkan 

kerusakan. Umumnya, tanda dan gejala kerusakan organ mulai terlihat pada tahun kedua 

kehidupan. Penumpukan zat besi di jantung mampu menyebabkan aritmia dan gagal jantung. 

Hipogonadotropisme, hipogonadisme, pubertas tertunda, hipoparatiroidisme, hipotiroidisme, 

diabetes mellitus, dan osteopenia, osteoporosis, kelainan bentuk, keterbelakangan, artropati, dan 

patah tulang dapat berkembang dalam sistem endokrin. Kelainan sistem endokrin dan kerangka 

akan berdampak pada pertumbuhan anak yang terhambat dan pubertas yang tertunda15. 

 

Gambar 1. Peranan Kadar Ferritin Tinggi dan Pertumbuhan  

Pasien Thalasemia B Mayor Anak  
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Peran Kadar Ferritin Tinggi Dan Pertumbuhan Pasien Thalasemia B Mayor Anak  

Kadar feritin yang tinggi termasuk komplikasi yang tidak dapat dihindari pada pasien 

thalassemia mayor yang telah melakukan transfusi darah berulang. Transfusi darah lanjutan 

berakibat menyebabkan kelebihan zat besi persisten, yang mengakibatkan akumumlasi  

progresif dalam jaringan. Hal ini disertai dengan kerusakan serius pada organ tubuh, terutama 

jantung, organ endokrin, dan hati. Hematoma serta hipoksia jaringan karena anemia adalah salah 

satu faktor hormonal akibat akumulasi zat besi di kelenjar endokrin.17 Gangguan pada kelenjar 

endokrin serta kondisi anemia dapat mengganggu proses pertumbuhan anak, menyebabkan 

gangguan pertumbuhan seperti postur pendek.17 Kadar feritin serum berkorelasi positif dengan 

akumulasi besi di tubuh.16 Kelebihan zat besi pada pasien thalassemia-β mayor akan 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas.17 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan Kadar ferritin tinggi 

memiliki peranan pennting terhadap pertumbuhan Anak. 
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